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 Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan agar 
meningkatkan literasi jurnal bagi guru selanjutnya 
meningkatkan kualitas pendidikan. Metode yang digunakan 
dalan kegiatan ini yaitu survei dengan populasi adalah guru 
rumpun IPA di wilayah Jabodetabek. Sampel yang telibat 
adalah guru MGMP IPA Kabupatenb Bekasi, Guru MGMP 
Biologi Kabupaten Bekasi dan calon guru Biologi wilayah 
Jabodetabek. Sample berjumlah 229 guru dan calon guru. 
Instrumen yang digunakan adalah angket yang diberikan 
pada saat sebelum kegiatan melalui google form yang 
memuat pertanyaan pemahaman jenis jurnal ilmiah, 
pengalamana menulis artikel ilmiah, pemahaman prinsip 
dalam penulisan publikasi ilmiah, dan keaktifan mengikuti 
workshop penulisan artikel ilmiah. Hasil dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa hasil 
kegiatan dapat meningkatkan literasi jurnal ditunjukkan 
dengan pemahaman pada saat diskusi selesai presentasi 
materi. Kegiatan literasi jurnal bagi guru diharapkan dapat 
terus dilaksanakan sehingga kualitas pendidikan juga 
meningkat. 
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 This community service activity aims to increase journal 
literacy for teachers and then improve the quality of 
education. The method used in this activity was a survey 
with a population of science teachers in the Greater Jakarta 
area. The samples involved were MGMP of Science teachers 
in Bekasi Regency, MGMP of Biology teachers in Bekasi 
Regency and Biology teacher candidates in the Jabodetabek 
area. The sample is 229 teachers and prospective teachers. 
The instrument used was a questionnaire given prior to the 
activity via the Google form which included questions on 
understanding the types of scientific journals, experience 
writing scientific articles, understanding the principles of 
writing scientific publications, and being active in 
participating in scientific article writing workshops. The 
results were analyzed by descriptive qualitative. The results 
show that the results of the activity can increase journal 
literacy as shown by understanding when the discussion is 
over the presentation of the material. Journal literacy 
activities for teachers are expected to continue to be carried 
out so that the quality of education also increases. 
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PENDAHULUAN 

Guru IPA-Biologi dan calon guru Biologi di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi 
(Jabodetabek) diperlukan peningkatan untuk menguasi tentang literasi Jurnal. Kemampuan tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi calon guru dan mampu berdiskusi dalam mengembangkan 
kompetensi sebagai pendidik. Target pesserta kegaiatan masyarakat ini merupakan calon guru yang 
berdomisili di wiilayah Jabodetabek. 

Guru IPA-Biologi dan calon guru Biologi disebut sebagai pelaku pendidikan di Sekolah menengah 
baik SMP maupun SMA diharapkan memiliki keterampilan profesional (Ristanto & Djamahar, 2019). 
Pembelajaran sains saat ini diharapkan tidak hanya dengan mengingat suatu fakta. Pembelajaran oleh 
guru dan peserta didik merujuk pada tujuan utama pembelajaran sains sesuai kurikulum 2013 (Justica 
et al., 2015; Setyorini et al., 2011; Sumarni et al., 2020). Tujuan sains yaitu membangun pemahaman 
peserta didik dan kemampuannya dalam mengaplikasikan pengetahuan, sikap dan keterampilan  yang 
telah diperoleh dalam memecahkan masalah dengan menggunakan metode ilmiah (Husna, 2016; 
Sulaeman, 2016). Paradigma yang berkembang saat ini terkait pembelajaran sebagai suatu mata 
pelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk memahami hakikat sains seutuhnya, tidak hanya 
sekadar mengetahui konten sains.  

Guru IPA-Biologi dan calon guru Biologi memiliki sebuah organisasi atau wadah untuk 
komunikasi bagi guru memiliki peran dalam dalam peningkatan profesionalisme guru dalam mendesain 
pembelajaran (Bustami et al., 2019; Djamahar, Ristanto, & Darmawan, 2020; Ristanto, Djamahar, et al., 

2020). Desain pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik topik, siswa dan lingkungan dapat 
membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran (Auerbach & Schussler, 2017; Harahap, Ristanto, et al., 

2020b; Ristanto et al., 2018). Desain pembelajaran sains saat sebaiknya mengintegrasikan hasil penelitian 
terbaru (Djamahar, Ristanto, Sartono, et al., 2020; Putra et al., 2016). Baik hasil penelitian terkait dengan 
desain pembelajaran ataupun muatan materi yang dipelajari oleh siswa (Kohar et al., 2017; Suparini et 
al., 2020; Wulandari et al., 2020).  

Selain itu penerbit yang mempublikasikan hasil penelitian biologi sebaiknya mengadakan 
pelatihan penulisan karya tulis ilmiah bagi calon guru biologi (Husna, 2016). Karya tulis ilmiah bagi 
calon guru merupakan sebuah karya dari seorang calon guru baik individu atau kolaborasi yang memuat 
dan mengkaji suatu masalah tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah keilmuan (Noorjannah, 
2014). Karya tulis ilmiah dapat berupa publikasi ilmiah. Kegiatan publikasi ilmiah memiliki beberapa 
bentuk seperti presentasi pada forum ilmiah seperti seminar. Selain itu publikasi ilmiah guru juga dapat 
berupa hasil penelitian, buku teks pelajaran, buku pengayaan, buku pelajaran, modul pembelajaran.  

Indonesian Journal of Biology Education merupakan mitra kegaiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan menggunakan teknik wawancara kepada 
Guru IPA-Biologi dan calon guru Biologi didapatkan hasil bahwa, Guru IPA-Biologi dan calon guru 
Biologi membutuhkan sebuah pelatihan terkait penulisan dan publikasi ilmiah pada jurnal nasional 
terakreditasi. Guru IPA-Biologi dan calon guru Biologi belum memiliki pengatahuan dan keterampilan 
dalam menulis sebuah karya tulis hasil penelitian dan mempublikasikannya. Permasalahan ini 
berkaitan dengan sebuah literasi bagi guru dan calon guru terhadap jurnal ilmiah. Literasi berkaitan 
satu rangkaian kemampuan seseorang untuk mengenali informasi saat diperlukan dan memiliki 
kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi tersebut secara efektif 
(Cansiz & Turker, 2011; Djamahar et al., 2021a, 2021b; Fadilah et al., 2023; Karsai & Kampis, 2010; Nurseha 

et al., 2022; Ristanto et al., 2017, 2018; Ristanto, Djamahar, et al., 2023; Ristanto & Darmawan, 2020; Suhadi 

et al., 2023). Literasi jurnal bagi guru dan calon guru dapat didefinisikan sebagai suatu kemampuan 
untuk menemukan informasi yang tepat berkaitan dengan kebutuhan penyusunan artikel ilmiah dan 
melaksanakan proses publikasi pada jurnal yang dituju.  

Publikasi ilmiah pada sebuah jurnal nasional terakreditasi saat ini menjadi kebutuhan guru untuk 
menyampaikan hasil studinya berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian kuantitatif, ataupun 
penelitian kualitatif yang dilaksanakan pada pembelajaran Biologi. Selain itu publikasi ilmiah 
dibutuhkan oleh guru dan calon guru dalam proses mencapai guru profesional melalui program 
Pendidikan Profesi Guru (PPG). Hasil penelitian yang dipublikasikan pada jurnal sebaiknya juga 
dipelajari dan diterapkan oleh guru nantinya. Berbagai contoh hasil pengembangan desain 
pembelajaran seperti modifikasi model pembelajaran Project based Learning yang diaplikasian pada 
masa pembelajaran jarak jauh (PJJ) selama pandemi (Mufida et al., 2020a), desain pembelajaran model 
pembelajaran yang menggabungkan dua jenis model, metode, atau pendekatan juga telah banyak 
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dibuktikan dan berhasil dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA (Djamahar et al., 2018; 
Muhlisin et al., 2018, 2020; Ristanto et al., 2018).  

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa guru dan calon guru Biologi masih belum mengetahui 
bahwa sebuah instrumen dapat mengukur berbagai aspek yang menjadi tujuan pembelajaran. Saat ini 
keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi dan berpikir kreatif serta 
literasi harus diimplementasikan pada pembelajaran (DeHaan, 2009; Harahap, Ristanto, et al., 2020a; 
Putra et al., 2016). Hasil penelitian berupa perangkat penbelajaran, bahan ajar, media pembelajaran, 
dan isntrumen pembelajaran juga perlu diaplikasikan oleh guru (Aprilia & Suryadarma, 2020; Lestari et 

al., 2019b; Ristanto, Rusdi, et al., 2020). Kegiatan pengabdian ini bertujuan agar calon guru Biologi 
memiliki literasi jurnal yang baik. Beberapa indikator yang hendak dicapai dalam kegiatan ini yaitu guru 
mampu menulis dan mempublikasikan hasil penelitiannya pada jurnal nasional terakreditasi. Selain itu 
juga, guru dapat mempelajari hasil penelitian yang terbit pada jurnal ilmiah dan dimanfaatkan pada 
pembelajaran Biologi, sehingga kualitas dan tujuan pembelajaran dapat meningkat (Azrai et al., 2020; 
Harahap, Komala, et al., 2020; Khairunnisa et al., 2022; Lestari et al., 2019b, 2019a; Noviyanti et al., 
2019; Ristanto et al., 2021; Ristanto, Wahyuasih, et al., 2023). 

Solusi yang tawarkan terkait permasalahan dari mitra yaitu berupa pelatihan kepada guru 
dan calon guru Biologi di Jabodetabek. Pelatihan yang dimaksud bertujuan untuk meningkatan 
pengetahuan dan keterampilan guru Biologi di Jabodetabek terkait dengan keterampilan menulis, 
mempublikasika hasil penelitiannya pada jurnal nasional terakreditasi, selain itu juga membantu guru 
dalam meningkatkan kualitas desain pembelajaran berdasarkan temuan hasil penelitian baik dalam 
pendidikan Biologi. Meningkatnya literasi jurnal calon guru maka dapat meningkatkan profesionalisme 
guru sebagai pendidik dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Jangka panjang yang diaharapkan 
kualitas pendidikan Biologi di wilayah Jabodetabek semakin meningkat dan berkualitas tinggi. Tujuan 
dari kegiatan ini adalah guru dan  calon guru yang yang tergabung memiliki literasi jurnal yang baik. 
Indikatornya adalah jumlah guru yang memiliki kemampuan menulis dan mempublikasikan hasil 
penelitian pada pembelejaran pada jurnal nasional terakreditasi semakin bertambah. Indikator lain 
berupa kualiatas desain pembelajaran yang dikembangkan oleh guru dan calon guru Biologi semakin 
mutakhir yang didasarkan pada hasil penelitian terbaru. Data hasil kegiatan pengabdian ini dianalisis 
dan dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi. 

 
METODE 

Mempertimbangkan tujuan kegiatan pengabdian masyarakat yang hendak dicapai dan mematuhi 
protokol kesehatan. Kegiatan pengabdian Kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui kegiatan tatap 
muka kepada MGMP IPA dan Biologi sedangkan calon guru menggunakan metode webinar, metode yang 
digunakan sama yaitu dengan brainstorming, pemaparan materi, penyajian contoh, diskusi, dan 
pengisian angket respon terhadap kegiatan. Penyampaian materi melibatkan empat orang tim dosen 
pengabdian kepada masyarakat dari program studi Pendidikan Biologi dan  Biologi, FMIPA, Universitas 
Negeri Jakarta. 
 
Instrumnen 

Instrumen yang digunakan pada kegiatan ini yaitu angket survei kepada peserta. Instrumen 
Angket diberikan pada saat sebelum kegiatan melalui google form yang memuat pertanyaan 
pemahaman jenis jurnal ilmiah, pengalamana menulis artikel ilmiah, pemahaman prinsip dalam 
penulisan publikasi ilmiah, dan keaktifan mengikuti workshop penulisan artikel ilmiah. 
 
Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan terdiri atas persiapan, pelaksanaan pelaporan dan publikasi dan diilustrasikan 
pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
Tahapan persiapan yaitu dilakukan dengan berkoordinasi dengan IJoBE dan Program Studi 

Pendidikan Biologi Universitas Tidar sebagai penerbit. Hasil koordinasi berupa MoU dengan kedua 
pihak tersebut. Tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga mempersiapkan instrumen dan 
materi soal pretes dan postes serta surevei terkait literasi jurnal guru. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 
melalui webinar dengan desain kegiatan pembelajaran dijelaskan pada Gambar 1. Kegiatan pengabdian 
dibagi menjadi beberapa sub-materi yang disampaikan oleh tim. 
 
Analisis Data 

Data yang didapatkan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung respon dari guru 
dan calon guru berupa nilai rata, jumlah dan persentase. Data disajikan dalam berupa tabel berdasarkan 
masing-masing sample agar memudahkan pembaca dan analisis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membangun literasi jurnal pada guru IPA 
di kabupaten Bekasi, agar hasil-hasil penelitian dalam bidang sains atau Pendidikan bisa 
diimplementasikan pada pembelajaran. Implementasi tersebut baik berupa hasil inovasi dalam 
pembelajran seperti pengembandan model pembelajaran, media pembelajaran, instrumen dan produk 
dari hasil penelitian dalam bidang pendidikan. Hasil penelitian berupa perkembangan sains yang 
dipublikasikan dalam sebuah artikel yang dimuat pada jurnal juga dapat dimanfaatkan oleh guru dalam 
pembelajaran IPA (Hwang et al., 2019; Ichsan et al., 2019; Tan Shin Yen & Siti Hajar, 2015). Sebagai contoh 
adalah hasil penelitian dikembangkan sebagai bahan ajar atau atau evaluasi pembelajaran (Hobma et 
al., 2004; Jerez et al., 2017). Pengembangan soal sebagai pengukuran hasil belajar siswa yang memuat 
hasil-hasil penelitian terkini termasuk pada implementasi keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(Miarsyah et al., 2020; Miarsyah & Ristanto, 2019; Supriyatin et al., 2019).  

Pemberdayaan keterampilan berpikir tinggi dalam pembelajaran bertujuan agar siswa mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari (Hwang et al., 2019; King et al., 

1998; Miri et al., 2007; Nabilah et al., 2019; Tan Shin Yen & Siti Hajar, 2015). Hasil penelitian terbaru yang 
diimplemementasikan pada pembelajaran dapat melatih siswa agar terampil dan menguasai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan (Archer-Bradshaw, 2017; Bybee, 2009; Dolenc et al., 2015; Güneş & 

Bahçivan, 2018; Ristanto & Darmawan, 2020; Sarkar & Corrigan, 2014; Sigit et al., 2021). Termasuk juga 
mengembangkan keterampilan guru dalam implementasi proses pembelajaran (Baeten et al., 2016; 

Kalogiannakis & Papadakis, 2019). Hasil penelitian berkaitan dengan aspek pedagogi ataupun 
profesionalitas guru IPA sebagai fasilitator dalam pembangunan konsep sains kepada siswa. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara daring berseri setiap hari Sabtu selama 
bulan Agustus dengan menggunakan paltform zoom meeting. Mitra kegiatan adalah guru MGPM IPA dan 
Dinas Pendidikan Kabupaten Bekasi. Jadwal kegiatan pengabdian ini, dilaksanakan pada tanggal 28 
Agustus 2021 meliputi survei pengetahuan dan persepsi guru IPA, penyampaian materi dan diskusi 

Persiapan

• meliputi persiapan-
persiapan yang perlu 
dilakukan pada saat 

kegiatan dilaksanakan. 
Tahapan ini berupa 
menyiapkan materi 
kegiatan,penyusuan 
instrumen kegiatan, 
berkordinasi mitra 

MGMP Biologi dan 
menghasilkan MoU

Pelaksanaan

• Kegaiatan 
pelaksanakaan melalui 

brainstroming, 
pemarapan materi oleh 

narasumber, diikuti 
dengan diskusi materi 

dan problematika 
penulisan ilmiah dan 

peserta diberikan 
angket respon.

Pelaporan dan 
Publikasi

• Tim PKM menyusun 
laporan kegiatan dan 
Publikasi pada jurnal 
nasional terakreditasi.
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melalui metode tanya jawab. Hasil survei awal dan persepsi guru IPA terkait dengan literasi jurnal dan 
implementasinya dalam pembelajaran terangkup pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil survei pengetahuan dan persepsi guru IPA tentang literasi jurnal dan implementasinya 
pada pembelajaran Tahun 2021 

No Pernyataan Respon Frekuensi Persentase 
(%) 

1 Saya memahami jenis jurnal ilmiah 
Menjawab benar 29,00 38,70 
Menjawab salah 46,00 61,30 

N 75,00 100,00 

2 Saya memiliki publikasi ilmiah 
Ya 3,00 4,00 

Tidak 72,00 96,00 
N 75,00 100,00 

3 
Saya memahami prinsip daalam penulisan 
publikasi ilmiah 

Ya 18,00 24,00 
Tidak 57,00 76,00 

N 75,00 100,00 

4 
Saya pernah mengikuti workshop penulisan 
artikel ilmiah 

Ya 32,00 42,70 
Tidak 43,00 57,30 

N 75,00 100,00 

5 
Saya memiliki naskah hasil penelitian yang akan 
saya publikasikan di jurnal Ilmiah 

Ya 11,00 14,70 
Tidak 64,00 85,30 

N 75,00 100,00 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan secara tatap muka di SIT Ulil Albab, Kabupaten 

Bekasi bersamaan dengan dosen Pendidikan biologi baik dari S1 Pendidikan Biologi maupun S2 
Pendidikan Biologi. Waktu dan tanggal pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada hari Sabtu, 
13 Agustus 2022 dari pukul 07.00 sampai dengan 16.00 WIB. Kegiatan pengabdian Masyarakat 
terhadap guru MGMP di Kabupaten Bekasi diikuti oleh satu kelas berjumlah 24 orang. Sebelum 
dilaksanakan kegiatan penyampaian materi diberikan survei terhadap guru diberikan survei dengan 
jumlah tujuh pertanyaan melalui google formulir. 

Hasil survei pada pertanyaan pertama yaitu tentang jenis jurnal ilmiah. Hasil survei menunjukkan 
58% guru dapat membedakan jenis jurnal yaitu jurnal nasional, nasional terakreditasi, jurnal 
internasional dan jurnal internasional bereputasi tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat 
22% guru masih belum bisa membedakan jenis jurnal. Hasil survei tersebut disajikan pada Gambar 3. 
 
Tabel 3. Hasil survei pengetahuan dan persepsi guru Biologi tentang literasi jurnal dan implementasinya 
pada pembelajaran Tahun 2022 
 

No Pernyataan Respon Frekuensi Persentase (%) 

1 Saya memahami jenis jurnal ilmiah 
Menjawab benar 14,00 58,30 
Menjawab salah 10,00 41,70 

N 24,00 100,00 

2 Saya memiliki publikasi ilmiah 
Ya 3,00 12,50 

Tidak 21,00 87,50 
N 24,00 100,00 

3 
Saya memahami prinsip daalam penulisan 
publikasi ilmiah 

Ya 10,00 41,70 
Tidak 14,00 58,30 

N 24,00 100,00 

4 
Saya pernah mengikuti workshop penulisan 
artikel ilmiah 

Ya 14,00 58,30 
Tidak 10,00 41,70 

N 24,00 100,00 

5 
Saya memiliki naskah hasil penelitian yang 
akan saya publikasikan di jurnal Ilmiah 

Ya 14,00 58,30 
Tidak 10,00 41,70 

N 24,00 100,00 

 
Guru Biologi juga diberikan pertanyaan terkait apakah guru biologi memiliki publikasi pada jurnal 

ilmiah. Hasil survei menunjukkan hanya 12,5% guru yang memiliki publikasi ilmiah. Fakta ini 
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menunjukkan literasi jurnal terhadap guru perlu dilakukan agar memiliki komptensi menulis pada 
jurnal. Prinsip tentang penulisan publikasi ilmiah hasil survei pada guru menujukkan bahwa 50% guru 
belum memahami terkait pertnayaan tersebut. Hasil lain juga menunjukkan bahwa sebanyak 58,3% 
telah mengikuti workshop tentang penulisan artikel ilmiah. Temuan ini menunjukkan bahwa masih 
diperlukan pendalaman terkait pelatihan dan informasi terkait literasi jurnal ilmiah. Survei terhadap 
guru juga dilakukan terkait penerapan hasil penelitian pada pembelajaran Biologi. Fakta menunjukkan 
bahwa sebanyak 58,3% sudah mengimplementasikan pada pembelajaran biologi. Guru yang telah 
mengimplementasikan hasil penelitian pada pembelajaran biologi ditunjukkan paling banyak pada 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Materi kedua yang disampaikan adalah tentang strateti 
penulisan naskah artikel ilmiah, baik hasil penelitian ataupun bukan hasil penelitian. Materi meliputi 
strategi penulisan judul yang menarik dan dapat menarik pembaca, komposisi abstrak, hal penting yang 
perlu dirumuskan pada pendahuluan seperti permasalahan terkait variabel penelitian. Kebaharuan dan 
kesenjangan penelitian ditekankan karena bagian ini yang biasanya sering tidak ditemukan pada artikel 
ilmiah. Penulisan metode yang perlu dipehatikan dan disampaikan pada kegiatan pengabdian ini adalah 
terkait kejelasan prosedur penelitian, instrumen yang digunakan dan teknik pengolahan datanya. 
Bagian pembahasan disampaikan terkait penyajian temuan penelitian dan mengaitkan dengan teori dan 
hasil penelitian yang relevan. Keterbatasan, kendala dan kelemahan penelitian juga disampaikan pada 
kegiatan ini. Bagian ini penting karena ini akan menjadi rekomendasi pada penelitian selanjutnya. 
penulisan kesimpulan, ucapan terimakasih dan daftar pustaka sesuai dengan gaya jurnal yang 
ditentukan oleh jurnal yang dituju juga disampaikan agar menghindari penolakan ketika mengirimkan 
naskah. 
 
Tabel 4. Hasil survei pengetahuan dan persepsi calon guru biologi tentang literasi jurnal dan 
implementasinya pada pembelajaran Tahun 2023 
 

No Pernyataan Respon Frekuensi Persentase (%) 

1.  Saya memahami jenis jurnal ilmiah 
Menjawab benar 73,00 56,10 
Menjawab salah 57,00 43,90 

N 130,00 100,00 

2.  Saya memiliki publikasi ilmiah 
Ya  52,00 40,00 

Tidak 78,00 60,00 
N 130,00 100,00 

3.  
Saya memahami prinsip dalam 
penulisan publikasi ilmiah 

Ya  93,00 71,50 
Tidak 37,00 28,50 

N 130,00 100,00 

4.  
Saya pernah mengikuti workshop 
penulisan artikel ilmiah 

Ya 79,00 60,80 
Tidak 51,00 39,20 

N 130,00 100,00 

5.  
Saya menerapkan hasil penelitian 
pada pembelajaran Biologi 

Ya 96,00 73,80 
Tidak 34,00 26,10 

N 130,00 100,00 

 
Webinar pengabdian masyarakat yang bekerjasama antara pendidikan biologi di UNJ dengan 

Indonesian Journal of Biology Education. Kemudian selama 10 menit peserta dipersilahkan untuk 
melakukan presensi pada tautan yang telah diberikan. Kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian 
materi kepada audiensi dilaksanakan selama 52 menit. Materi yang disampaikan berkaitan dengan 
pengenalan jenis jurnal ilmiah meliputi jurnal nasional, jurnal nasional terakreditasi, jurnal 
internasional dan internasional bereputasi. Diberikan juga pemahaman terkait apa yang dimaksud 
dengan artikel ilmiah, penelitian artikel, institusi yang memuat artikel ilmiah, dan publikasi yang 
dilakukan oleh suatu organisasi pada naskah secara berkala pada suatu wadah yang disebut jurnal. 
Materi ini disampaikan agar mahasiswa S1 dan mahasiswa S2 pendidikan biologi dan biologi, serta 
mahasiswa PPG Pra-Jabatan  bisa membedakan jenis jurnal ilmiah sebelum mampu menganalisis artikel 
yang termuat di jurnal sebagai sumber pembelajaran. Selain itu, pemaparan materi ini memberikan 
kejelasan terkait perbedaan antara naskah, artikel ilmiah, dan sebuah jurnal ilmiah. Berdasarkan hasil 
survei menunjukkan bahwa tidak semua peserta webinar bisa membedakan jenis jurnal ilmiah dan 
keterkaitan antara naskah dengan jurnal, sehingga informasi tentang ini relevan dengan kebutuhan 
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mahasiswa S1 dan mahasiswa S2 pendidikan biologi dan biologi, serta mahasiswa PPG Pra-Jabatan. 
Dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat dirangkum pada Gambar 5.1. 

Materi dilanjutkan dengan menjelaskan tentang peran dan fungsi dalam pembuatan suatu 
jurnal. Adapun fungsi dan peran yang dimaksud sebagai sarana komunikasi akademik, penyebaran hasil 
hasil penelitian, pengembang budaya akademik dalam perguruan dan sebagai penukaran informasi 
untuk memunculkan ide dan gagasan yang lebih inofatif. Dibahas pula terkait pentingnya kontak atau 
email penulis pada suatu artikel yang ingin dipublikasikan. Secara keseluruhan materi ini akan 
memberikan gambaran, seberapa pentingnya sebuah jurnal bagi calon guru untuk dapat 
mengembangkan model dan metode belajar yang sesuai pada perkembangan dinamis siswa. 
Selanjutnya dipaparkan mengenai jenis jenis artikel yang menjadi hal penting untuk diketahui 
mahasiswa S1 dan mahasiswa S2 pendidikan biologi dan biologi, serta mahasiswa PPG Pra-Jabatan yang 
ingin membuat sebuah naskah artikel.  

Sub-materi selanjutnya adalah strategi penulisan naskah artikel ilmiah, baik hasil penelitian 
ataupun bukan hasil penelitian. Materi meliputi strategi penulisan judul yang dituliskan secara singkat 
jelas dan menarik serta dapat mengemukakan gagasan penulis, penataan nama penulis artikel yang 
benar, komposisi abstrak dan batasan penulisan dalam abstrak, hal penting serta konten atau isi yang 
perlu dirumuskan pada pendahuluan seperti permasalahan terkait variabel penelitian dan State of The 
Art dalam sebuah pendahuluan. IMRAD (Introduction, Method, Result and Discussion) menjadi sebuah 
pokok pembahasan yang utama pada suatu penulisan sebuah artikel, maka cara penulisannya pun 
menjadi penting untuk diketahui. Kebaharuan dan kesenjangan penelitian ditekankan karena bagian ini 
yang biasanya sering tidak ditemukan pada artikel ilmiah. Penulisan metode yang perlu dipehatikan dan 
disampaikan pada kegiatan pengabdian ini adalah terkait kejelasan prosedur penelitian, instrumen 
yang digunakan, penjabaran populasi dan sampel dalam penataan dan teknik pengolahan datanya. 
Bagian hasil dan pembahasan disampaikan terkait unsur yang menjadi penting untuk ada pada 
pembahasan, sistematis penyajian temuan penelitian yang baik dan mengaitkan dengan teori dan hasil 
penelitian yang relevan. Keterbatasan, kendala dan kelemahan penelitian juga disampaikan pada 
kegiatan ini. Namun yang harus dipahami dalam menyampaikan keterbatasan atau kendala adalah tidak 
selalu merujuk kepada teknis pelaksanaan sebuah penelitian Bagian ini penting karena ini akan menjadi 
rekomendasi yang membawa pembaruan pada penelitian selanjutnya. Penulisan kesimpulan, ucapan 
terimakasih dan daftar pustaka sesuai dengan gaya jurnal yang ditentukan oleh jurnal yang dituju juga 
disampaikan agar menghindari penolakan ketika mengirimkan naskah. Untuk lebih mudahnya dalam 
penulisan daftar pustaka dapat menggunakan aplikasi manajemen refrensi yang berlaku pada Microsoft 
word seperti Mendeley dan End Note, agar sesuai dengan format teamplate penulisan artikel dalam 
sebuah jurnal. 

 
Kegiatan penyampaian materi kepada guru dilaksanakan selama 45 menit. Materi yang 

disampaikan berkaitan dengan pengenalan jenis jurnal ilmiah meliputi jurnal nasional, jurnal nasional 
terakreditasi, jurnal internasional dan internasional bereputasi. Materi ini disampaikan agar guru IPA 
bisa membedakan jenis jurnal ilmiah sebelum guru mampu menganalisis artikel yang termuat di jurnal 
sebagai sumber pembelajaran. Hasil survei menunjukkan bahwa guru belum bisa membedakan jenis 
jurnal ilmiah, sehingga informasi tentang ini relevan dengan kebutuhan guru.  

Materi kedua yang disampaikan adalah tentang strateti penulisan naskah artikel ilmiah, baik hasil 
penelitian ataupun bukan hasil penelitian. Materi meliputi strategi penulisan judul yang menarik dan 
dapat menarik pembaca, komposisi abstrak, hal penting yang perlu dirumuskan pada pendahuluan 
seperti permasalahan terkait variabel penelitian. Kebaharuan dan kesenjangan penelitian ditekankan 
karena bagian ini yang biasanya sering tidak ditemukan pada artikel ilmiah. Penulisan metode yang 
perlu dipehatikan dan disampaikan pada kegiatan pengabdian ini adalah terkait kejelasan prosedur 
penelitian, instrumen yang digunakan dan teknik pengolahan datanya. Bagian pembahasan 
disampaikan terkait penyajian temuan penelitian dan mengaitkan dengan teori dan hasil penelitian 
yang relevan. Keterbatasan, kendala dan kelemahan penelitian juga disampaikan pada kegiatan ini. 
Bagian ini penting karena ini akan menjadi rekomendasi pada penelitian selanjutnya. penulisan 
kesimpulan, ucapan terimakasih dan daftar pustaka sesuai dengan gaya jurnal yang ditentukan oleh 
jurnal yang dituju juga disampaikan agar menghindari penolakan ketika mengirimkan naskah. 

Implementasi hasil penelitian terkait inovasi pembelajaran dan sains dalam pembelajaran IPA 
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode penayangan hasil penelitian 
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disertai contoh dan penjelasan. Hasil yang digunakan sebagai contoh sebagai hasil penelitian pedagogi 
adalah hasil pengembangan model pembelajaran integarasi CIRC dan Guided inquiry (Harahap, 
Ristanto, et al., 2020b; Ristanto et al., 2018), pengembangan perangkat pembelajaran CIRC berbasis 
Scientific approach (Djamahar et al., 2018, 2019; Djamahar, Ristanto, Sartono, et al., 2020). Hasil 
penelitian yang mengintegrasikan PBL dan RMS (Muhlisin et al., 2016, 2018, 2020), pembelajaran 
selama masa pandemi hasil penelitian tentang implementasi pembelajaran proyek yang dilaksanakan 
pada masa pandemi melalui pembelajaran daring (PjBeL) dengan pendekatan STEAM (Mufida et al., 
2020b) juga dijelaskan dan jadikan sebagai contoh. Hasil penelitian dalam bidang sains dijelaskan dan 
implementasinya pada pembelajaran adalah dengan mengambil data hasil penelitian dan digunakan 
sebagai soal berbasis literasi atau keterampilan berpikir tingkat tinggi. Contoh soal yang didasarkan 
hasil penelitian seperti pada Gambar 2. 

Kegiatan pengabdian ini juga dilakukan diskusi melaui tanya jawab yang dikumpulkan melalui 
google form dan bertanya secara langsung. Terdapat beberapa pertanyaan berkaitan dengan 
implementasi literasi jurnal oleh guru terangkum sebagai berikut. 

 
Apakah penulisan artikel ilmiah untuk jurnal sebagai hasil dari Classroom Action Research pada 
hasil dan analisis lebih fokus pada proses penelitiannya dibandingkan dengan angka hasil 
penelitiannya? Bagaimana menuliskan proses penelitian dalam artikel jurnal sehingga dapat 
diterbitkan? -Guru 1- 
 
Beberapa kali mencari bahan ajar yang terdapat pada e-jurnal penelitian namun terkadang tidak 
open access. Apakah bapak dapat membantu list e-jurnal yang free atau open access? -Guru 2- 
 
Pertanyaan berkaitan dengan penulisan dan kriteria pada jurnal. Apa saja kriteria jurnal yang 
memenuhi syarat untuk diterbitkan? -Guru 3- 
 
Berapa lama proses penyusunan sampai diterbitkan jurnal tersebut? -Guru 4- 
 

Kegiatan pengabdian ini juga dilakukan diskusi melaui tanya jawab yang dikumpulkan melalui 
google form dan bertanya secara langsung. Terdapat beberapa pertanyaan berkaitan dengan 
implementasi literasi jurnal oleh guru terangkum sebagai berikut. 

 

Bagaimana cara kita memasukkan sebuah artikel kedalam suatu jurnal, Apakah melalui kontak 
admin atau menunggu suatu event seperti seminar nasional ? –Putri Kuvita Rani- 

 

Bagaimana jika kita memiliki 4 artikel yang berbeda dan ingin kita publikasikan, sedangkan 
sebelumnya kita sudah pernah melakukan publikasi satu artikel yang berbeda suatu jurnal 

publisher universitas A, Baiknya kita mengumpulkan 4 artikel yang belum terpublish tersebut 

kepada universitas A atau boleh disebar pada publisher dari universitas lainnya ? –Meita Valentina 
Zuhro-  

 

Bisakah dijelaskan kembali mengenai State of The Art ? Baiknya ditempatkan dimana penjelasan 
State of The Art tersebut dalam suatu artikel ? Bahasa penulisannya seperti apa ? mohon diberikan 

contohnya ! –Lisayanti- 

 
Bagaimana jika kami sebagai mahasiswa sudah lulus dalam suatu program studi dan melanjutkan 

bekerja pada suatu instansi sebagai guru. Ketika ingin melakukan penelitian dan hasilnya ingin di 

publish, maka penulisan nama pembimbing yang ada dibelakang nama penulis menjadi seperti 
apa ? Apakah peneliti dapat berdiri sendiri menjadi penulis tanpa nama pembimbing dalam suatu 

artikel ? –Maria Magdalena Melina- 

 

Apakah diperbolehkan langsung menarik artikel yang dikumpulkan dalam suatu publisher jurnal 

dan berpindah ke jurnal lainnya, jika dari pihak admin jurnal terkait tidak ada konfirmasi lebih 
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lanjut setelah dihubungi selama 6 bulan terkait naskah artikel yang kita kumpulkan ? –Shania 

Putri Apriani- 
 

Apakah diperbolehkan melakukan submite pada penulisan artikel kita yang dibuat pada tahun-

tahun sebelumnya yang tidak sempat kita submite pada tahun tersebut ?misalnya artikel dibuat 
pada tahun 2020 dan ingin disubmite pada tahun 2023. –Sekar Darmastuti- 

 

Apakah ada minimal dan maksimal dalam penulisan nama penulis pada suatu artikel ? Apa yang 
dimaksud dengan pengutipan yang ada pada jurnal Biosfer ? dan mengapa dibeberapa artikel 

dimulai dari halaman yang berbeda beda dan biasannya lebih besar jumlah halaman dari isi 

artikelnya ? –Dede Faturahmah- 

 

Untuk PTK itu baiknya dipublish pada jurnal yang seperti apa ya Pak ? Apakah bisa melakukan 

submite pada jurnal internasional ? –Faris Naufal-  
 

Berdasarkan respon dan pertanyaan dari peserta kegiatan pengabdian masyarakat tersebut maka 
diketahui bahwa guru telah memahami materi terkait literasi jurnal imiah untuk menulis, 
mempublikasikan dan mengimplementasikan pada pembelajaran. Perlu dilakukan kegiatan lanjutan 
yang berkaitan dengan bimbingan teknis penyusunan artikel ilmiah dan pengembangan pembelajaran 
berbasis hasil penelitian. 

 

 
Gambar 2. Contoh soal yang didasarkan hasil penelitian 

 
Kesimpulan 
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Rangkaian kegiatan literasi jurnal kepada guru dan calon guru biologi pada tahun 2021 sampai 
dengan 2023 terlaksana dengan baik. Hasil survei menunjukkan bahwa guru memerlukan pelatihan 
guna meningkatkan literasi jurnal. Setelah pemaparan materi guru memahami jenis jurnal dan 
penulisan artikel ilmiah. Respon guru juga baik terhadap kegiatan ini. 
 
Ucapan Terimakasih 

Kegiatan ini terlaksana dengan baik berkat dukungan dari beberapa pihak yaitu BLU-Universitas 
Negeri Jakarta yang mendanai kegiatan ini melalui Hibah kegiatan pengabdian masyarakat, Dinas 
Pendidikan Kabupaten Bekasi, MGMP IPA dan MGMP Biologi Kabupaten Bekasi, serta Indonesian 
Journal of Biology Education.  
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